
 

 

 

 

 

III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Lapang Terpadu, Universitas Lampung 

pada letak  5° 22' 10" LS dan 105° 14' 38" BT dengan ketinggian 146 m dpl (dari 

permukaan laut).  Lahan yang digunakan sebelumnya merupakan lahan penelitian 

tanaman jagung  pada bulan Februari 2014- Mei 2014.  Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Juni 2014  – Maret 2015.  Analisis tanah dan jaringan tanaman 

dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung pada bulan Maret 2015 – Juli 2015.   

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan – bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah herbisida yang 

berbahan aktif Glifosat 2,4- D dengan dosis 4 L ha
-1

 , sampel tanaman varietas 

kasetsat, sampel tanah, pupuk Urea, TSP, KCl dan  pupuk Organonitrofos masing- 

masing dengan dosis 200 kg, 300 kg, 400 kg dan 10.000 kg per hektar , mulsa dari 

serasah jagung dan bahan- bahan kimia untuk analisis tanah dan tanaman.  Alat –  

alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah koret, sprayer, timbangan, 

alat tulis, oven, shaker, cangkul, meteran, plastik setengah kiloan, karung, ember, 

gunting, flamefotometer, mesin penggiling, pH meter, pipet tetes dan pisau.  
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3.3 Metode  Penelitian 

 

Perlakuan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan 

yaitu : OTM (Olah Tanah Minimum);  OTM+Herbisida (Olah Tanah Minimum + 

Herbisida yang berbahan aktif Glifosat 2,4- D); OTS (Olah Tanah Sempurna); 

OTS+Herbisida (Olah Tanah Sempurna + Herbisida yang berbahan aktif Glifosat 

2,4- D); dan masing- masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 

16 satuan percobaan.   

 

Perlakuan yang diaplikasikan dalam penelitian yaitu : 

1.  Olah Tanah Minimum (OTM) 

 

Gulma dibesik sedekat mungkin dengan permukaan tanah dan dijadikan sebagai 

mulsa.  Setelah itu dibuat lubang tanam untuk menanam setek ubikayu.  Pada 

petak olah tanah minimum tidak dilakukan penyemprotan dengan menggunakan 

herbisida untuk mengendalikan gulma.  Pengendalian gulma dilakukan dengan 

cara dibesik dengan menggunakan cangkul dan sisa gulma dikembalikan lagi ke 

dalam petak percobaan dan dijadikan sebagai mulsa.  Pada pertanaman 

sebelumnya yaitu tanaman jagung petak ini digunakan untuk perlakuan yang 

sama. 

 

2.  Olah Tanah Minimum + Herbisida (OTM+H) 

 

Gulma dibesik sedekat mungkin dengan permukaan tanah dan dijadikan sebagai 

mulsa.  Setelah itu dibuat lubang tanam untuk menanam setek ubikayu.  Pada 

petak olah tanah minimum + herbisida dilakukan penyemprotan dengan 

menggunakan herbisida yang berbahan aktif Glifosat 2,4- D untuk mengendalikan 
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gulma.  Penyemprotan herbisida dilakukan dua kali yaitu dilakukan 1 minggu 

setelah penanaman ubikayu dan 3 minggu sebelum pemupukan kedua.  Pada 

pertanaman sebelumnya yaitu tanaman jagung petak ini digunakan untuk 

perlakuan yang sama.   

 

3.  Olah Tanah Sempurna (OTS) 

 

Gulma dibabat hingga bersih dan dibawa keluar dari petak percobaan, lalu petak 

percobaan dicangkul sampai keadaan tanah gembur dengan kedalaman 0-20 cm.  

Pada saat penyiangan pertama, tanaman ubikayu langsung dibumbun.  

Pembumbunan berfungsi untuk menggemburkan tanah, memperbaiki struktur 

tanah dan drainase tanah sehingga tanaman ubikayu tidak mudah rebah.  Pada 

petak olah tanah sempurna tidak dilakukan penyemprotan dengan menggunakan 

herbisida untuk mengendalikan gulma.  Pengendalian gulma dilakukan dengan 

cara dibesik dengan menggunakan cangkul dan sisa gulma dibawa keluar dari 

petak percobaan.  Pada pertanaman sebelumnya yaitu tanaman jagung petak ini 

digunakan untuk perlakuan yang sama.   

 

4.  Olah Tanah Sempurna + Herbisida (OTS+H) 

 

Gulma dibabat hingga bersih dan dibawa keluar dari petak percobaan, lalu petak 

percobaan dicangkul sampai keadaan tanah gembur dengan kedalaman 0-20 cm.  

Pada saat penyemprotan herbisida, tanaman ubikayu tidak langsung dibumbun.  

Pembumbunan dilakukan 1 minggu setelah penyemprotan herbisida dan 

pembumbunan berfungsi untuk menggemburkan tanah, memperbaiki struktur 

tanah dan drainase tanah sehingga tanaman ubikayu tidak mudah rebah.  Pada 
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petak olah tanah sempurna dilakukan penyemprotan dengan menggunakan 

herbisida yang berbahan aktif Glifosat 2,4- D untuk mengendalikan gulma.  Pada 

pertanaman sebelumnya yaitu tanaman jagung petak ini digunakan untuk 

perlakuan yang sama.  Penyemprotan herbisida dilakukan dua kali yaitu dilakukan 

1 minggu setelah penanaman ubikayu dan 3 minggu sebelum pemupukan kedua.  

Pada pertanaman sebelumnya yaitu tanaman jagung petak ini digunakan untuk 

perlakuan yang sama.   

 

Rancangan perlakuan yang digunakan adalah non faktorial .  Masing- masing 

percobaan diterapkan pada petak percobaan yang berukuran 3 m x 4 m. 

Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlet, aditivitas data diuji dengan uji 

Tukey.  Jika asumsi terpenuhi data dianalisis dengan sidik ragam, perbedaan  

nilai tengah perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

Selanjutnya dilakukan uji korelasi variabel utama yaitu C, N, P dan K.   

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1  Pembuatan Petak Percobaan  

 

Petak percobaan dibuat secara berkelompok yaitu empat perlakuan pengolahan 

tanah dan pemberian herbisida dan diulang sebanyak 4 kali.  Adapun gambar tata 

letak petak percobaan pada gambar 1. 
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Keterangan : 

T1 = Olah Tanah Minimum H1 = Herbisida 

T2  =Olah Tanah Sempurna H0 = Tanpa herbisida 

B1 = Ulangan 1  B3 = Ulangan 3 

B2 = Ulangan 2  B4 = Ulangan 4 

 

Gambar 1.  Tata Letak Percobaan Pengaruh sistem olah tanah terhadap 

pertumbuhan, serapan hara dan produksi tanaman ubikayu pada 

periode tanam ke 2 di Gedung Meneng. 

 

 

3.4.2 Persiapan lahan (Aplikasi Herbisida 1) 

 

Lahan penelitian dibersihkan telebih dahulu dengan menyiangi seperlunya gulma 

yang berada di atas lahan penelitian dengan menggunakan cangkul atau sabit 

selama 2 hari untuk mempermudah plotting.  Kemudian lahan di plot menjadi 16 

petak pecobaan dengan ukuran petak sebesar 3m x 4m.  Aplikasi herbisida yang 

berbahan aktif Glifosat2,4- D pada tahap I dilakukan pada petak percobaan yang 

mendapatkan perlakuan herbisida.  Sedangkan, pengolahan tanah sempurna 

dilakukan pada petak percobaan yang mendapatkan perlakuan olah tanah 
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sempurna dengan menggunakan cangkul dan gulma disingkirkan ke luar petak 

percobaan.  Pembesikan gulma dilakukan pada petak percobaan yang 

mendapatkan olah tanah minimum dengan menggunakan arit dan gulma yang 

dibesik dan dijadikan sebagai mulsa organik. 

 

3.4.3 Penanaman 

 

Penanaman ubikayu menggunakan setek dengan jarak tanam 70 cm x 40 cm.  

Setiap petak percobaan tediri dari 4 baris tanam dengan setiap baris tanam berisi 

10 setek ubikayu, sehingga 1 petak percobaan terdapat 40 setek.  Penanaman setek 

dilakukan dengan cara tegak lurus dengan kedalaman 5- 10 cm.  Penanaman setek 

ubikayu dilakukan pada tanggal 20 Juni 2014.  

 

3.4.4 Pemeliharaan 

 

3.4.4.1 Pemupukan 

 

 

 

Pemupukan dengan pupuk Organonitrofos dilakukan pada saat tanaman ubikayu 

berumur satu minggu setelah tanam dengan dosis 10.000 kg ha
-1 

yang dilakukan 

dengan cara disebarkan merata pada baris tanam.  Setelah itu, pemupukan dengan 

pupuk anorganik dilakukan dengan cara membuat lubang tanam dengan jarak 10 

cm.  Dosis pupuk yang digunakan yaitu Urea dengan dosis 200 kg N ha
-1

, SP- 36 

dengan dosis 300 kg ha
-1

 , dan KCL dengan dosis 400 kg ha
-1

.  Pupuk urea 

diberikan dua kali yaitu setengah dosis pada saat tanaman ubikayu berumur satu 

minggu yaitu pada tanggal 19 Juni 2014 dan setengahnya lagi diberikan pada saat 

tanaman berumur 6 bulan yaitu pada tanggal 26 Desember 2014.     
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3.4.4.2 Aplikasi Herbisida II 

 

Penyemprotan herbisida yang berbahan aktif Glifosat 2,4 –D pada tahap ke II 

dilakukan 3 minggu sebelum pemupukan ke II yaitu pada tanggal 8 Desember 

2014.   

 

3.4.4.3 Penyiraman 

 

Penyiraman dilakukan setiap hari pada petak tanaman ubikayu apabila tidak turun 

hujan.  Sedangkan pada musim hujan penyiraman tidak dilakukan untuk 

mencegah busuknya umbi pada tanaman ubikayu.   

 

3.4.5 Pemanenan 

 

Pemanenan tanaman ubikayu ditandai dengan pertumbuhan daun mulai 

berkurang, warna daun sudah menguning dan banyak daun yang gugur serta umur 

tanaman sudah mencapai 9 bulan.  

 

3.5 Pengamatan 

 

Adapun variabel yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

3.5.1 Tinggi tanaman  

 

Pertumbuhan tinggi tanaman diukur dari bawah permukaan tanah sampai ke titik 

tumbuh batang utama dengan menggunakan meteran.  Pengamatan tinggi tanaman 

dilakukan mulai dari tanaman berumur 1 bulan sampai tanaman tersebut dapat 

dipanen yaitu 9 bulan setelah tanam (BST) dengan interval 1 bulan sekali. 
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3.5.2  Analisis tanah  

 

Analisis tanah dilakukan pada saat sebelum penanaman dan sesudah panen.  

Tujuan dilakukan analisis tanah adalah untuk mengetahui kandungan unsur hara 

N- total (metode Kjeldahl) , P-tersedia (metode Bray), K- dd, pH tanah, dan C- 

Organik  (metode Walkey & Black) yang berada di dalam tanah.  Pengambilan 

sampel tanah dilakukan pada saat satu minggu sebelum dilakukan panen.  Alat 

yang digunakan untuk mengambil sampel tanah adalah cangkul dan bor tanah 

dengan kedalaman 0- 15 cm sebanyak 3-5 titik per petak percobaan.  Kemudian 

sampel tanah dikompositkan per petak percobaan.  Sampel tanah yang sudah 

dikompositkan lalu dikering anginkan dan disaring dengan ayakan 2 mm untuk 

mendapatkan partikel halus.  Metode analisis tanah mengacu kepada literatur buku 

Manajemen Laboratorium Analisis tanah dan Tanaman yang ditulis oleh Thom 

dan Utomo, (1991). 

 

3.5.3  Analisis tanaman 

 

Analisis jaringan tanaman dilakukan setelah tanaman dipanen.  Tujuan dilakukan 

analisis jaringan tanaman adalah untuk mengetahui kadar air jaringan tanaman 

seperti N- total tanaman (Kjeldahl), P- tanaman (metode biru molibdenum), C- 

Total (metode Walkey & Black), dan K  yang berada di dalam jaringan tanaman.  

Sampel tanaman seperti daun, batang, dan umbi dianalisis setelah tanaman 

ubikayu dipanen. 

 

Tanaman yang diambil untuk dijadikan sampel adalah lima tanaman per petak.  

Sampel tanaman tersebut tediri dari batang, daun, kulit dan umbi.  Proses 
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pengeringan sampel pada bagian batang dan umbi dilakukan dengan cara batang 

dan umbi ubikayu dipotong menjadi potongan kecil dan dimasukkan ke dalam 

amplop cokelat dan dioven selama 3x24 jam pada suhu 70°C.   Setelah sampel 

melalui proses pengeringan, lalu sampel digiling dengan menggunakan gilingan 

besar yang memiliki saringan 2 mm.  Selanjutnya sampel tanaman dikeringabukan 

dalam tungku pengabuan dengan suhu 300°c dalam 2 jam pertama dan pada 4 jam 

selanjutnya suhu dinaikkan menjadi 500°c.  Metode analisis tanaman mengacu 

kepada literatur buku Manajemen Laboratorium Analisis tanah dan Tanaman yang 

ditulis oleh Thom dan Utomo, (1991). 

 

3.5.4  Bobot basah tanaman dan umbi 

 

Bobot basah daun, batang dan umbi dihitung setelah panen yaitu pada usia 9 bulan 

setelah tanam (BST).  Alat yang digunakan untuk menghitung bobot basah daun, 

batang dan umbi adalah timbangan. 

 

3.5.5  Bobot kering sampel tanaman dan umbi 

 

Penghitungan bobot kering sampel daun, batang, dan umbi dilakukan setelah 

tanaman ubikayu dipanen dan dioven.  Tanaman yang diambil untuk dijadikan 

sampel adalah lima tanaman per petak.  Pengamatan bobot kering daun, batang, 

umbi dan kulit dilakukan setelah melalui proses pengovenan selama 3x24 jam 

pada suhu 70°C. Selanjutnya bobot kering tersebut digunakan untuk perhitungan 

serapan N, P, K dan C total. 
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3.5.6 Uji korelasi 

 

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui serapan hara tanaman ubikayu terhadap 

tinggi tanaman dan berat kering tanaman ubikayu.  Uji korelasi yang dilakukan 

adalah serapan hara N, P, K terhadap tinggi tanaman 9 BST dan bobot kering 

tanaman yaitu daging umbi, batang, kulit dan daun ubikayu. 

 

3.5.7  Uji ekonomis  

 

Uji ekonomis dilakukan dengan melakukan perhitungan terhadap penerimaan dan 

pengeluaran yang dapat disebabkan oleh pengolahan tanah (Shinta, 2011).  

Apabila nilai ratio (R) berdasarkan perhitungan tersebut > 1 maka pengolahan 

tanah yang diuji memiliki nilai ekonomis yang menguntungkan.  Price (P) 

merupakan harga pasaran hasil panen, quantity (Q) merupakan jumlah hasil panen 

sedangkan cost adalah baiaya yang dikeluarkan akibat tenaga kerja.  Pengeluaran 

akibat tenaga kerja meliputi biaya bajak, olah tanah, penyiangan, panen, 

transportasi dan biaya lainnya (C1 + C2) (Soekartawi, 1995). 

 

Keterangan :   R = Nisbah penerimaan terhadap pengeluaran 

                  P = Harga produksi ubikayu   (Rp kg ha
-1

) 

                         Q = Jumlah produksi ubikayu (Kg ha
-1

) 

             C1 = Upah tenaga kerja (Rp/hari) 

             C2 = Biaya sarana produksi (Rp ha
-1

) 

 

 

 

 


